Putus Rantai PMK, Koramil Ngimbang Kawal
Vaksinasi PMK di Lamongan
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Lamongan,- Untuk memutus penyebaran Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada
hewan ternak, Koramil Ngimbang bersama Dinas Pertanian Kabupaten

Lamongan mengawal pelaksanaan vaksinasi PMK di Desa Cerme, Kecamatan
Ngimbang, Kabupaten Lamongan.



Kegiatan vaksinasi itu dilaksanakan di beberapa desa dengan melibatkan
petugas kesehatan hewan serta warga yang memiliki peternakan.

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan ancaman serius bagi sektor
peternakan, terutama bagi sapi, kambing, dan domba. Oleh karena itu, vaksinasi
PMK menjadi langkah penting dalam mencegah penyebaran penyakit ini yang
dapat merugikan petani dan peternak lokal.

Vaksinasi PMK itu bertujuan untuk meningkatkan kekebalan tubuh hewan ternak
dan mencegah penularan yang lebih luas.

Batuud Koramil Ngimbang, Pelda Suratman, mengungkapkan jika pihaknya
memiliki peran penting dalam mengawal kegiatan vaksinasi ini untuk memastikan
kelancaran dan tepat sasaran.

“Kami bersama Dinas Pertanian dan petugas kesehatan hewan siap mendukung
upaya pemerintah untuk memutus rantai PMK. Kami akan memastikan vaksinasi
berjalan dengan baik di setiap desa di wilayah kami,” ujar Pelda Suratman. Sabtu
(08/02/2025).

Vaksinasi yang dilakukan di wilayah Ngimbang menyasar hewan ternak seperti
sapi, kambing, dan domba. Peternak setempat antusias menyambut program itu
karena mereka berharap dapat melindungi ternak mereka dari penularan PMK
yang dapat mengancam pendapatan mereka.

Selain vaksinasi, pihak Koramil Ngimbang juga melakukan sosialisasi kepada
para peternak mengenai tanda-tanda awal PMK, pentingnya menjaga kebersihan
kandang, serta langkah-langkah pencegahan yang bisa dilakukan untuk
menghindari penularan.

“Kami juga mengedukasi peternak tentang pentingnya menjaga sanitasi dan
karantina pada hewan ternak yang terinfeksi untuk mencegah penyebaran lebih
lanjut,” tambah Pelda Suratman. (*)



